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ABSTRAK 

 

Stunting merupakan masalah gizi kronis yang berdampak tidak hanya pada segi kesehatan tapi 

mempengaruhi kecerdasan  Salah satu strategi untuk mengatasi stunting yakni intervensi gizi pada ibu 

hamil untuk meningkatkan pengetahuan pada 1000 Hari Pertama Kehidupan dengan pemberian edukasi 

kepada ibu hamil. Penelitian ini bertujuan menghasilkan produk media edukasi berbentuk modul untuk 

mendeteksi risiko stunting yang diperuntukkan bagi ibu hamil. Penelitain pengembangan  mengacu pada 

tahapan  penelitian pengembangan Borg & Gell. Tahap awal diawali dengan FGD dan studi pendahuluan, 

selanjutnya dilakukan uji kelayakan modul dan uji coba pengguna sampel kecil, lalu dilanjutkan dengan 

penelitian yang menggunakan Quasi Eksperimen (Pre–test post–test design). 30 orang ibu hamil yang 

berdomisili di wilayah kerja Puskesmas Cangadi dijadikan sampel dengan teknik purposive sampling. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden yakni 82.5% mengalami peningkatan 

pengetahuan hal ini menyatakan bahwa modul yang dikembangkan dapat meningkatkan pengetahuan ibu 

hamil. 

 

Kata kunci: Stunting, Pengembangan Modul, Deteksi Risiko stunting, pengetahuan ibu hamil. 

 

ABSTRACT 

 

Stunting is a nutritional problem that affects only in terms of health but affects intelligence One 

strategy to overcome stunting is nutrition in pregnant women to increase knowledge in the First 1000 

Days of Life by providing education for pregnant women. The purpose of this research was to develop 
educational media products in the form of modules to support the risk of stunting intended for pregnant 

women. Research development at the Borg & Gell development research stage. The initial stage begins 

with a FGD and a preliminary study, then a module feasibility test and a small sample user trial are 

carried out, followed by a study using a Quasi Experiment (pre-test post-test design). 30 pregnant women 

domiciled in the working area of the Cangadi Community Health Center were sampled with a purposive 

sampling technique. The results showed that respondents gained 82.5% increased knowledge. This 

agreed that the module developed could increase the knowledge of pregnant women. 

 

Keywords: Stunting, Development Module, Stunting Risk Detection, knowledge of pregnant women.  

 

PENDAHULUAN 

Stunting merupakan masalah 

gizi kronis pada balita yang ditandai 

dengan tinggi badan yang lebih pendek 

dibandingkan dengan anak seusianya. 

Anak yang menderita stunting akan 
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lebih rentan terhadap penyakit dan 

berisiko untuk mengidap penyakit 

degenerative, dampak stunting tidak 

hanya pada segi kesehatan tapi juga 

mempengaruhi kecerdasan (Kemenkes, 

2018). Untuk penentu kejadian anak 

stunting di Indonesia intervensi yang 

paling berhasil yakni pengetahuan (Beal 

dan Neufeld, 2018). Dalam rangka 

pencegahan terjadinya stunting 

khususnya pada balita maka pemerintah 

melaksanakan Program Percepatan 

Perbaikan Gizi dengan Gerakan 1000 

Hari Pertama Kehidupan (Ruaida, 

2018). 

Data prevalensi balita stunting 

yang dirilis World Health Organization 

(WHO), bahwa Indonesia termasuk 

kedalam negara ketiga dengan 

prevalensi stunting  tertinggi di regional 

Asia Tenggara Sout-East Asia Regional 

(SEAR). Dengan rata-rata 36.4% kasus 

stunting.(UNICEF, WHO, and 

Estimates, 2018) Proporsi status gizi 

pada Balita  sangat pendek dan pendek 

di Indonesia tahun 2017 yakni 9.8% dan 

19.8% kondisi ini meningkat pada tahun 

2018 yaitu 30.8%,Balita stunting di 

Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2017 

yaitu 34.8% dan tahun 2018 35.6% 

(Riskesdas, 2018). Proporsi balita 

sangat pendek yaitu 6,5% dan  balita 

pendek yaitu 10,4% hal ini terjadi 

peningkatan pada tahun 2018 yaitu 

20.2% kejadian balita stunting (Dinkes 

Kabupaten Soppeng, 2017 dan 2018). 

Penyebab terjadinya stunting 

adalah kurangnya pengetahuan tentang 

gizi sebelum dan masa kehamilan, 

masih terbatasnya layanan kesehatan 

termasuk layanan ANC (Ante Natal 

Care) kurangnya akses rumah 

tangga/keluarga ke makanan bergizi, 

kurangnya akses ke air bersih dan 

sanitasi (TNP2K, 2017). Kondisi 

kesehatan dan gizi sebelum dan saat 

kehamilan serta setelah persalinan 

mempengaruhi pertumbuhan dan risiko 

terjadinya stunting (Rohmawati dan 

Sulistiyani, 2019), stunting mulai terjadi 

ketika seorang remaja menjadi seorang 

ibu yang kurang gizi dan anemia, 

menjadi parah ketika hamil dengan 

asupan gizi yang tidak mencukupi 

kebutuhan, kondisi tersebut berdampak 

pada bayi yang dilahirkan (Kemenkes, 

2018). Salah satu strategi untuk 

mengatasi stunting dan  harus 

dilaksanakan yakni  intervensi gizi pada 

ibu hamil untuk meningkatkan 

pengetahuan ibu pada 1000 Hari 

Pertama Kehidupan (1000 HPK) dengan 

pemberian edukasi berupa penyuluhan 

kepada ibu hamil (Kemenkes, 2018). 
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Selama ini, dalam pemberian edukasi 

kepada ibu hamil, umumnya bidan 

menggunakan buku KIA, yang 

didalamnya memuat tentang 

pemantauan pertumbuhan dan 

perkembangan balita, khusus untuk 

deteksi risiko stunting tidak termuat 

dengan jelas, hal inilah yang diduga 

menjadi salah satu penyebab rendahnya 

pengetahuan ibu hamil akan stunting.   

Hasil studi pendahuluan 

mendapati bahwa pengetahuan ibu 

hamil tentang stunting masih rendah 

yaitu sebesar 29.2 % pada ibu hamil 

Kek dan 60.6% ibu hamil normal. 

Penelitian mendapati bahwa faktor 

risiko stunting dapat dicegah dengan 

meningkatkan pengetahuan dan 

intervensi dini kasus gizi  (Nshimyiryo 

et al., 2019), Menggunakan kartu media 

integrating card bagi kader posyandu 

sebagai upaya promotif dan preventif 

untuk meningkatkan pengetahauan ibu 

untuk mendeteksi risiko stunting (Astuti 

et al, 2018). 

Pemberian edukasi gizi 

merupakan strategi untuk meningkatkan 

pengetahuan ibu-ibu di posyandu 

dengan pengembangan media poster 

(Hermina & Prihatini, 2015) sejalan 

dengan penelitian (Wahyurin et al, 

2019) menerapkan metode 

brainstorming dan audio visual dalam 

hal pemberian edukasi untuk 

mendeteksi risiko stunting.  

Salah satu cara meningkatkan 

pengetahuan yaitu dengan penggunaan 

modul sehingga peneliti melakukan 

penelitian yang berjudul 

“Pengembangan Modul Deteksi Risiko 

Stunting terhadap pengetahuan ibu 

hamil di Puskesmas Cangadi di 

Kabupaten Soppeng”. 

Tujuan penelitian ini yaitu 

menghasilkan suatu produk media 

edukasi berbentuk modul deteksi  risiko 

stunting pada ibu hamil yang dapat 

meningkatkan pengetahuan ibu hamil. 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam 

penelitian ini yaitu melakukan analisis 

kebutuhan produk media edukasi 

berbentuk modul, menyusun materi 

modul dan instrumen validasi, 

melakukan validasi modul deteksi risiko 

stunting pada ibu hamil dengan 

menggunakan ahli media dan ahli 

materi, melakukan validasi modul 

deteksi risiko stunting dengan pengguna 

langsung yakni ibu hamil serta 

melakukan pengujian efektifitas modul 

deteksi risiko stunting dalam 

meningkatkan pengetahuan ibu hamil. 
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METODE PENETIAN 

 Jenis penelitian ini adalah 

penelitian (Research and Development) 

R & D yang merupakan metode 

penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu dan 

menguji keefektifan produk tersebut. 

Penelitian R & D dilakukan melalui 

beberapa tahap menurut Borg dan Gall, 

yaitu 1) Analisa produk, 2) 

Pengembangan produk, 3) Validasi ahli 

media dan ahli materi, 4) Uji coba 

lapangan skala kecil) 5) Uji coba 

lapangan skala besar. 

Langkah-langkah yang 

dilakukan dalam pengembangan modul 

deteksi risiko stunting yaitu dengan 

melakukan Kegiatan FGD untuk 

mengumpulkan informasi atau data dari 

narasumber FGD yang terdiri dokter 

umum, bidan koordinator, bidan desa, 

petugas gizi, petugas Promkes, perawat, 

perwakilan kader dan ibu hamil yang 

berada di wilayah kerja tempat 

penelitian. Analisis kebutuhan tersebut 

dijadikan sebagai acuan dalam 

mengembangkan produk berbentuk 

modul. Selanjutnya dilakukan uji 

kelayakan modul dengan pemberian 

angket berupa : 

 

 

a. Angket Validasi Ahli Media 

Angket yang digunakan 

adalah angket validasi modul yang 

diterbitkan oleh BNSP (Badan 

Standar Nasional  Pendidikan). 

Aspek yang dinilai dalam angket 

validasi modul deteksi risiko 

stunting  yaitu ukuran modul, desain 

modul, dan isi modul. 

b. Angket validasi Ahli Materi . 

Aspek yang dinilai dalam 

angket validasi modul deteksi risiko 

stunting pada kehamilan yaitu 

kelayakan isi, penyajian, bahasa, 

dan konstekstual. 

c. Angket validasi pengguna 

Angket diberikan perwakilan 

ibu hamil untuk mengetahui respon 

sebagai pengguna   terhadap modul 

deteksi risiko stunting  dengan 

indikator penilaian yaitu 

ketertarikan, materi, dan bahasa. 

d. Kuesioner /Tes  

Pertanyaan yang tercantum 

dalam tes telah dilakukan uji 

validasi dan realibitas dengan 

melibatkan 30 ibu hamil . Tes ini 

berbentuk pertanyaan tertutup 

(benar salah) yang terdiri dari 15 

pertanyaan. 
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Penelitian pada sempel besar ini 

merupakan penelitian quasi 

eksperimental (one group pretest dan 

posttes design). Yang dilakukan pada 

bulan 27 Januari 2020 - 3 Fabruari 

2020. Sampel dalam penelitian ini 

adalah ibu hamil yang berdomisili di 

wilayah Puskesmas Cangadi Kecamatan 

Liliriaja Kabupaten Soppeng. 

Pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling. Penelitian ini telah 

memperoleh Rekomendasi persetujuan 

etik yang dikeluarkan oleh komisi etik 

Universitas Hasanuddin.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahapan awal pada penelitian ini 

yaitu pengembangan draft awal yang   

mencakup sebagai berikut:  

1. Analisis produk yang akan 

dikembangkan 

a. Merumuskan tujuan modul 

deteksi risiko stunting pada 

kehamilan 

Tujuan modul ini adalah 

meningkatkan pengetahuan ibu 

hamil tentang: 

1) Pengertian stunting 

2) Faktor penyebab stunting  

3) Dampak stunting 

4) Pencegahan dan penanganan 

pada 1000 Hari Pertama 

Kehidupan 

b. Menyiapkan dan menyusun 

bahan materi modul deteksi 

risiko stunting  

Bahan/ materi yang disusun 

diperoleh melalui kajian 

pustaka dengan mengacu pada 

tujuan modul deteksi risiko 

stunting. Menyusun soal 

evaluasi  dan lembaran 

skrining/ ceklist risiko  stunting   

pada ibu hamil. 

c. Menyusun alat evaluasi 

(instrumen validasi) untuk 

mengukur kelayakan dan 

efektifitas modul. 

 

 

2. Validasi Uji Ahli 

Tabel 1. Hasil uji komponen  modul  ahli materi deteksi risiko stunting. 

 

 

 

KOMPONEN AHLI I AHLI II 
RATA-RATA 

PENILAIAN 

Aspek Kelayakan Isi 3.2 3.7 3.45 

1 Kesesuain materi 3.6 3.6 3.60 

2 Keakuratan materi 3.2 3.2 3.20 

3 Kemuktahiran Mmateri 3.0 4.0 3.50 
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KOMPONEN AHLI I AHLI II 
RATA-RATA 

PENILAIAN 

4 Mendorong keingintahuan  3.2 4.0 3.60 

 Aspek Kelayakan Penyajian 3.6 3.7 3.65 

1 Teknik penyajian 3.0 3.0 3.00 

2 Pendukung penyajian 3.4 3.8 3.60 

3 Penyajian pembelajaran 4.0 4.0 4.00 

4 Koherensi dan keruntutan alur pikir 4.0 4.0 4.00 

 Aspek Kelayakan Bahasa 3.56 3.2 3.38 

1 Lugas  3.3 3.0 3.15 

2 Komunikatif  3.0 3.0 3.00 

3 Diagnosis dan interaktif 4.0 4.0 4.00 

4 Kesesuaian dengan perkembangan  4.0 3.0 3.50 

5 Kesesuaian dengan kaidah bahasa 3.5 3.0 3.25 

 Aspek Kelayakan Konstektual 3.8 3.8 3.8 

1 Hakikat konstektual  3.5 3.5 3.50 

2 Komponen konstektual 4.0 4.0 4.00 

 RATA-RATA   
3.57 

(sangat baik) 

 

Sehubungan pemaparan 

hasil uji ahli materi diatas 

menyatakan bahwa kualitas dan 

kelayakan modul deteksi risiko 

stunting yang dikembangkan 

termasuk kategori sangat baik hal 

ini dapat dilihat rata- rata 

persentase keempat aspek 

komponen modul deteksi risiko 

stunting yaitu 3.57%. 

Tabel 2. Hasil Uji Ahli Media Komponen Modul Deteksi Risiko Stunting. 

 

 

 

KOMPONEN AHLI I AHLI II 
RATA-RATA 

PENILAIAN 

Ukuran Modul 3.0 3.0 3.0 

1 Kesesuain ukuran modul dengan standar ISO 3.0 3.0 3.0 

2 Kesesuaian ukuran dengan materi isi modul 3.0 3.0 3.0 

 Desain Sampul (Cover) 273.3 3.0 3.2 

3 Penampilan unsur tata letak 3.0 3.0 3.0 

4 Warna unsur tata letak 4.0 3.0 3.5 

5 Huruf yang digunakan menarik dan muda dibaca 3.3 3.0 3.2 

6 Ilustrasi sampul modul 3.0 3.0 3.0 

 Desain Isi Modul 3.3 2.9 3.10 

7 Konsistensi tata letak penampilan 3.5 2.5 3.00 

8 Unsur tata letak bidang cetak dan spasi 3.5 3.0 3.25 

9 Unsur tata letak judul dan ilustrasi 3.5 3.0 3.25 

10 Tata letak 3.0 3.0 3.00 

11 Tipografi isi modul sederhana 3.7 2.7 3.20 

12 Tipografi isi modul memudahkan 3.0 3.0 3.00 
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KOMPONEN AHLI I AHLI II 
RATA-RATA 

PENILAIAN 

13 Ilustrasi isi 3.0 3.0 3.00 

 RATA-RATA   
3.10 

(Sangat baik) 

Menurut penilaian ahli media 

yaitu Prof.Dr. Andi Alimuddin Unde 

M.Si selaku ketua Lembaga Penelitian 

dan Pengabdian Masyarakat Universitas 

Hasanuddin dan Prof. Dr.Hj. Sutinah 

Made M.Si selaku dosen sebagai ahli 

media, menunjukkan  kualitas dan 

kelayakan modul deteksi risiko stunting 

yang dikembangkan secara keseluruhan 

termasuk kategori sangat baik, hal ini 

dapat dilihat pada rata-rata persentase 

ketiga aspek komponen modul deteksi 

risiko stunting yaitu 3.10%. 

Telaah/validasi oleh ahli media yang 

meliputi ukuran modul, desain sampul 

(cover), desain isi modul deteksi risiko 

stunting, berikut rekapitulasi hasil 

validasi oleh ahli maedia modul deteksi 

risiko stunting.  

Tabel 3. Hasil uji coba pengguna sampel 

kecil. 

Komponen Rata-Rata Penilaian 

Ketertarikan 3.43 

Materi 3.55 

Bahasa 3.69 

Rata-Rata 3.55 (sangat baik) 

              

Menurut penilaian 10 pengguna 

sampel kecil  pada tabel 3 menunjukkan 

kualitas dan kelayakan modul deteksi 

risiko stunting  yang dikembangkan 

secara keseluruhan termasuk kategori 

sangat baik, hal ini dapat dilihat pada 

rata-rata persentase ketiga aspek 

komponen modul deteksi risiko stunting 

yaitu 3.55%. 

3. Uji efektifitas modul  deteksi risiko 

stunting.  

Penyajian data  efektifitas 

modul  deteksi risiko stunting dapat 

dilihat dari hasil pretest dan posttest 

30 ibu hamil, untuk mengetahui 

peningkatan hasil  setelah diberikan 

intervensi. Berikut hasil 

rekapitulasi pretest dan post test. 

Tabel 4. Rekapitulasi skor rata –rata 

pre test dan post test 

 

Berdasarkan tabel 4 hasil tes 

awal (pretest )  56.60% sedangkan nilai 

hasil post test yakni 84.50% jadi 

peningkatan hasil yakni 27.90 % 

menunjukkan bahwa modul deteksi 

risiko stunting yang dikembangkan 

dapat meningkatkan pengetahuan ibu 

Tahap Nilai Rata-rata 

  Pre   test    

  Post test  

  Peningkatan                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                      

56.60 

84.50 

27.90 

Persentase 

Peningkatan 
49.29 % 
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hamil dan jika dipersentasikan terjadi 

peningkatan 49.29%. 

Selanjutnya melakukan uji 

signifikan perbedaan rata rata hasil  

pretest dan post test yang didapatkan 

diuji dengan menggunakan uji 

Wilcoxon : 

Tabel 5. Hasil Analisis pre test dan post test 

modul deteksi risiko stunting. 

  N 
Mean 

Rank 

Sum 

of 

Ranks 

Posttest 
–Pretest 

Negative 

Ranks 
0a 0.00 0.00 

Psitive 
Ranks 

30b 15.50 465.00 

Ties 0c   

 Total 30   

Uji Wilcoxon Signed Rank Test 

Hasil Uji Wilcoxon 

menunjukkan positive ranks yang 

mengindikasikan bahwa seluruh 

responden mendapatkan peningkatan 

pengetahuan setelah diberikan 

intervensi. 

Penelitian pengembangan modul 

deteksi risiko stunting diawali  dengan 

Focus Group Discussion (FGD) dan 

studi pendahuluan, dari hasil FGD 

dikembangkan sebuah produk berupa 

modul deteksi risiko stunting di 

peruntukkan bagi ibu hamil, materi 

yang disajikan pada modul ini berupa 

pengetahuan tentang stunting, faktor 

penyebab stunting, dampak stunting dan 

pencegahan penanganan 1000 Hari 

Pertama kehidupan. Setiap materi ada 

penjelasan dan illustrasi untuk 

memperjelas setiap isi materi, sehingga 

tidak membosankan pembaca, pada 

akhir modul dilengkapi dengan  

kesimpulan, soal-soal latihan dan kunci 

jawaban, skrining cek list deteksi risiko 

stunting pada ibu hamil, sehingga 

memudahkan ibu hamil memahami 

materi dan mendeteksi dini faktor risiko 

penyebab stunting, hal ini sejalan 

dengan penelitian pengembangan dalam 

hal ini untuk mendeteksi dini stunting 

yang diperuntukkan bagi kader 

posyandu (Isnar dan Alfiah, 2019) 

dikembangkan pula modul peduli ibu 

hamil yang diperuntukkan bagi ibu 

hamil untuk meningkatkan pengetahuan 

ibu hamil seputar informasi tentang 

kehamilan (Ningsih, 2020) selain itu 

pengembangan modul 1000 Hari 

Pertama Kehidupan bertujuan 

menghasilkan produk berupa modul 

yang diperuntukkan bagi kader Bina 

Keluarga Kelompok Balita (Nurhayati, 

2019). Terkait dengan deteksi 

kehamilan risiko tinggi  diperlukan 

pengembangan manual rujukan KIA 

dalam hal ini bidan berperan sebagai 

gate keeper bagi ibu hamil yang 

memerlukan tindakan lanjutan (Nova 

Elok Mardliyana, 2019) salah satu 
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fungsi modul yakni media modul yang 

dicetak dengan kemasan menarik dan 

perhatian pembaca berkonstrasi pada isi 

materi yang tertulis di dalamnya 

(Sulistiyani, dkk 2013) sebelum 

diaplikasikan modul di validasi oleh 

ahli, untuk validasi ahli materi memuat 

komponen aspek kelayakan isi, aspek 

kelayakan penyajian, aspek kelayakan 

bahasa, aspek kelayakan konsektual 

hasil rata-rata yakni 3.57% hal ini 

berarti bahwa kelayakan dan kualitas 

modul sangat baik. 

Modul merupakan seperangkat  

bahan ajar yang dikemas secara utuh 

dan sistematis, didalamnya memuat 

seperangkat pengalaman belajar yang 

terencana dan didesain untuk mencapai 

tujuan belajar yang spesifik 

(Daryanto,2013) modul dapat diplejari 

setiap waktu, modul sebaiknya di buat 

sedikit bervariasi agar mengurangi 

kejenuhan Sulistiyani  dkk (2013), 

modul dicetak dengan ukuran kecil agar 

lebih efisien, praktis dan mudah 

menggunakanya. Gambar pada modul  

ini disajikan sesuai dengan kajian 

permasing masing masing materi oleh 

karena gambar yang disajikan 

merupakan daya tarik utama (Arsyad, 

2011) menyatakan bahwa ukuran yang 

relatif kecil dan memuat berbagai 

gambar-gambar merupakan kertarikan 

tersendiri untuk kategori modul. Dari ke 

dua ahli media masing masing menilai 

komponen modul yakni aspek ukuran 

modul, desain sampul (cover) , desain 

isi modul. Berdasarkan hasil validasi 

diperoleh rata rata nilai 3.10%   hal ini 

menujukkan  bahwa kualitas dan 

kelayakan modul sangat baik, untuk 

pengguna sampel kecil yakni 10 ibu 

hamil berdasarkan komponen modul 

dari aspek ketertarikan, materi, bahasa, 

memperoleh rata rata nilai 3.55% hal ini 

menunjukkan sangat baik. 

Pengetahuan ibu hamil terhadap modul 

deteksi risiko stunting. 

Terkait dengan hal ini untuk 

meningkatkan pengetahuan ibu hamil 

tentang deteksi risiko stunting pada 

khususnya diperlukan modul sebagai 

media edukasi, hasil dari beberapa 

penelitian menyatakan modul efektif 

meningkatkan pengetahuan. (Daryanto, 

2013) mendifinisikan bahwa modul 

adalah sebagai bahan ajar mandiri yang 

dirancang secara sistematis terarah, dan 

terukur untuk mencapai tujuan 

pembelajaran dalam hal ini modul 

berperan meningkatkan pengetahuan 

dan minat peserta didik (Kholisho Nur 

Yosi, 2017). Modul kesehatan dan gizi 

diterapkan juga pada kegiatan 
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Pertemuan Kemampuan Keluarga 

(Kemenkes, 2018) hal ini bertujuan 

untuk meningkatkan perubahan perilaku 

kesehatan ibu ibu penerima manfaat 

Program Keluarga Harapan dengan 

modul dapat meningkatkan pengetahuan 

terutama pentingnya 1000 Hari Pertama 

Kehidupan, kesehatan dan gizi ibu 

hamil, nifas, dan menyusui, bayi, dan 

balita serta peningkatan pola asuh, 

didapati pula modul berbasis keluarga 

juga dapat meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan pola asuh.(Jazariyah, 

2017) Didapati pula penelitian 

mengatakan bahwa pengetahuan 

seseorang juga dipengaruhi oleh 

pendidikan usia dan akses terhadap 

media yang digunakan yakni pengaruh 

penyuluhan 1000 Hari Pertama 

Kehidupan kepada Pasangan Usia subur 

secara signifikan dapat meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman tentang 

1000 Hari Pertama Kehidupan 

(Rakhmayu et al., 2019). Upaya 

preventif terhadap prevalensi stunting 

yakni dengan metode mind mapping, 

hal ini dapat meningkatkan pengetahuan 

dan wawasan (Ayu Budi Pratiwi et al, 

2019). 

Dari hasil pre test dan post test 

mengalami peningkatan yang signifikan 

setelah modul diberikan , begitupun 

juga cek list deteksi risiko stunting ibu 

hamil dapat mendeteksi risko sesuai 

yang dialami, hal ini dapat dilihat 

disetiap modul ibu hamil melakukan cek 

list deteksi risiko stunting, apabilaan ibu 

hamil memiliki risiko pada kehamilanya 

segera ke bidan atau petugas kesehatan 

yang terdekat terkait dengan faktor 

risiko penyebab stunting. 

Adapun implikasi dari penelitian 

ini adalah memudahkan ibu hamil 

dalam mempelajari modul deteksi risiko 

stunting, karena modul ini dapat 

digunakan kapan saja, dimana saja dan 

oleh siapa saja dan modul   deteksi 

risiko stunting ini dilengkapi denga 

skrinning cek list deteksi risiko stunting 

dalam hal ini ibu hamil dapat 

mendeteksi dini kehamilanya sehingga 

dapat dideteksi sedini mungkin dengan 

deteksi dini pada kehamilan dapat 

mencegah terjadinya stunting. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

analisa data yang dilakukan oleh 

peneliti maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa Modul deteksi risiko stunting 

sebagai media edukasi pada ibu hamil 

sangat layak untuk digunakan dan dapat 

memberikan dampak yang baik dalam 
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mencegah stunting dengan peningkatan 

kemampuan dan pengetahuan ibu. 
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